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Abstract
Received: 2 November 2024 Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengkaji bagaimana perilaku
Revised: 14 November 2024 masyarakat Kota Ternate dalam membuang sampah rumah tangga yang
Accepted: 2 Desember 2024 di produksi setiap harinya. Metode penelitian yang gunakan adalah

metode Kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang
ditemukan adalah masyarakat Kota Ternate setiap harinya menghasilkan
sampah dari aktivitas industri rumah tangga dengan presentasenya
mencapai 95% dan , 15% masyarakat yang melakukan pemilahan sampah
organik, anorganik, dan B3. Pengolahan sampah yang dilakukan
masyarakat Kota Ternate hanya sebesar 3%, dan 90% masyarakat Kota
Ternate membuang sampah secara langsung tanpa ada pemilahan dan
pengolahan yang dilakukan. Perlunya sosialisasi yang dilakukan ke
masyarakat untuk meningkatkan kepedulian masyarakat dalam mengolah
sampah sehingga meningkatkan daya dukung lingkungan di Kota Ternate.
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INTRODUCTION

Perilaku merupakan reaksi individu terhadap rangsangan yang ada. Perilaku
manusia ditentukan oleh banyak faktor dan mengubah pola perilaku yang sudah mapan
sangatlah sulit (Hagger et al., 2022). Perilaku manusia tersusun atas pengetahuan, sikap,
dan tindakan yang nyata. Pengetahuan sebagai bagian dari hasil pengindraan manusia
terhadap objek yang diamati atau dirasakan. Pengetahuan yang dimiliki manusia
berdasarkan dengan sifat dasar manusia atau rasa ingin tau (Carlson & Buskist, n.d.).
Perilaku masyarakat membuang sampah dipengaruhi oleh beberapa faktor diataranya
pengetahun, usia, sikap, keyakinan dan motovasi seseorang dalam melakukan hal tersebut
namun ada beberapa faktor lain yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang yaitu
ketersediaan fasilitas atau tempat sampah.

Perilaku membuang sampah secara sembarangan dapat menimbulakan penyakit
dan mengakibatkan terjadinya banjir jika intensitas hujan tinggi dengan kondisi drainase
yang dangkal akibat penumpukan sampah dapat menyebabkan terjadi banjir. Perilaku
membuang sampah harus ditanamkan sejak dini dimulai dari lingkungan keluarga
(Agustina et al., 2023). Rusaknya daya dukung lingkungan disebabkan oleh dua faktor
yaitu eksternal dan internal atau kerusakan yang disebabkan oleh alam dan kerusakan
yang disebabkan oleh manusia. Kerusakan yang disebabkan oleh manusia seperti perilaku
membuang sampah dan dampaknya terhadap lingkungan menjadi ancaman bagi
kesehatan masyarakat dan menimbulkan banjir. Perilaku masyarakat merupakan salah
satu faktor yang menimbulkan masalah sampah sehingga sukar untuk dikendalikan (Rya
Sunoko et al., 2011). Perilaku masyarakat yang membuang sampah secara sembarangan
dapat menimbulakan masalah lingkungan. (Nikmah & Budhil, 2024) Lingkungan perlu
dilindungi dan dikelolah untuk meningkatkan kualitas hidup yang berkelanjutan (Fajar
Peni Riantika, 2019).
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Perilaku membuang sampah dipengaruhi oleh kurangnya sosialisasi, minimnya
fasilitas, dan Kkonsisi lingkungan yang kotor menyebabkan perilaku masyarakat
membuang sampah tidak pada tempatnya (Saifi & Susanto, n.d. 2024). Perilaku
bertanggung jawab sebagai salah satu karakter yang sangat baik dan harus dimiliki oleh
setiap individu (Syarif et al., 2024). Perilaku bertanggung jawab merupakan kemampuan
setiap individu untuk menerima sebab akibat dari perbuatannya sehingga perlu dibiasakan
dalam hal ini perilaku masyarakat saat membuang sampah (Shinta, 2024). Sampah
sebagai salah satu permasalahan yang tidak terpisahkan dari aktivitas manusia dan
kondisi alam (Liu & Yang, 2022).

Sampah sebagai permasalahan yang dihadapai oleh seluruh dunia dan jumlah
sampah yang meningkat dapat menimbulkan permasalahan sampah secara global serta
berpengaruh terhadap aspek kehidupan manusia (Aryanti et al., 2024; Iralomal Oktavia
Sitompul et al., 2024; Rimantho et al., 2023). Permasalahan sampah tidak akan pernah
selesai seiring dengan pertumbuhan penduduk yang mana jika jumlah penduduk
meningkat maka konsumsi dampah ikut meningkat (Wirandi et al., 2024). Jika penduduk
atau masyarakat mempunyai polah hidup dan perilaku yang kurang baik makan dalam
membuang sampah maka akan menjadi budaya yang kurang baik juga dan berdampak
pada kerusakan lingkungan serta menurunkan dayadukung lingkungan. Penanggulangan
sampah merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat guna
untuk mendukung kelestarian lingkungan. Pergeseran pola hidup masyarakat yang
cenderung konsumtif menyebabkan terjadi penimbunan sampah (Akbar, Michael M.
Rengkung, Warouw F, 2014). Meningkatnya jumlah sampah rumah tangga telah
menyebabkan pencemaran lingkungan yang berbahaya dan masalah penguasaan lahan.
Upaya pengumpulan sampah secara terpisah dinilai sebagai metode pengelolaan sampah
yang efektif (Zhang D, Li J, & Lou S, 2024). Pengolahan sampah menjadi tantangan bagi
negara-negara berkembang, sehhingga perlunya dukungan dari masyarakat untuk
melakukan pemilahan sampah dan pengolahan sampah yang dilakukan oleh masyarakat
(Penny et al., 2012).

Kota Ternate mengalami peningkatan jumlah penduduk cukup tinggi
menyebabkan meningkaknya kegiatan industri. Meningkatnya kegiatan industri baik
rumah tangga atau industry lainnya akan meningkatkan produksi limbah buangan atau
sampah (Ahmad & Pobi, 2018). Tingginya sampah menjadi masalah serius terhadap
lingkungan (Afifah et al., 2023; Iralomal Oktavia Sitompul et al. 2024). Proses
pengolahan sampah harus dilakukan secara bersamaan antara pemerinta dan masyarakat
dalam hal ini masyarakat Kota Ternate (Somadayo et al., 2021) Kota Ternate mengalami
permasalahan pengelolaan persampahan yakni masalah penumpukan sampah dan
pengangkutan sampah ke tempat pembuangan akhir belum bisa teratasi menimbulkan bau
yang tidak sedap sehingga membuat masyarakat tidak mau membuat TPS di dekat rumah
atau lingkungan tempat tinggal, bahwa jumlah ketersediaan prasarana Angkut hanya
mampu mengangkut timbunan sampah sebesar 214 m?/hari, sedangkan berdasarkan hasil
analisis Badan Pusat Statistik Kota Ternate tahun 2012 bahwa timbunan sampah tahun
2012 adalah 413 md/hari didasari pada jumlah penduduk kota Ternate saat ini yakni
191.053 jiwa hal ini berarti menyiasakan 52% sampah tidak terangkut ke Tempat
Pembuangan Akhir (Akbar, Michael, Rengkung, Warouw F, 2014). Penambahan 50
armada pengangkut sampah pada tahun 2023 kurang maksimal karena perilaku
membuang sampah tidak pada tempatnya. Menimbulkan banyak tumbukan sampah yang
akhirnya memenuhi drainase dan pada musim hujan menyebabkan terjadinya banjir di
beberapa titik yang ada di Kota Ternate (Ahmad & Pobi, n.d. 2018).

METODE
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode Kuantitatif dengan format
deskriptuif bertujuan untuk menjelaskan berbagai kondisi yang terjadi saat penelitian
berlangsung (Bungin, 2005). Penelitian ini menggunakan desain survey yang bertujuan
untuk menggalih informasi yang berhubungan dengan distribusu dan distribusi antara
variable dalam populasi (Kuntjojo, 2009). Penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dengan rumus antara laian sebagai berikut:

N
n=——r
1+ Ne-
Dimana :
n = Jumlah Sampel
N = jumlah Populasi
e = level Signivikasi yang di inginkan

Dalam penelitian ini diketahui N = 206.747 Jiwa, e ditetapkan 10% jadi sampal
yang diambil adalah 99,9 sampel.
PEMBAHASAN

Permasalahan sampah di Kota Ternate saat ini belum menemukan jalan keluar.
Permasalahan tersebut disebabkan oleh berbagai macam faktor antaranya faktor alam dan
perilaku manusia atau masyarakat Kota Ternate itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian

presentase masyarakat yang membuang sampah pada tempatnya digambarkan pada
diagram berikut:

PERILAKU MEMBUANG SAMPAH
MASYARAKAT KOTA TERNATE
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Berdasarkan dengan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat 95%
masyarakat yang memproduksi sampah setiap harinya, 15% masyarakat yang melakukan
pemilahan sampah organik, anorganik, dan B3. Pengolahan sampah yang dilakukan
masyarakat Kota Ternate hanya sebesar 3%, dan 90% masyarakat Kota Ternate
membuang sampah secara langsung tanpa ada pemilahan dan pengolahan yang dilakukan.
1. Jenis-jenis sampah yang ditemukan saat penelitian

Sampah yang ditemukan pada saat penelitian terbagi atas tiga jenis sampah
yaitu sampah organik, anorganik, dan B3. Sampah organik yang ditumukan berupa
sisa sayuran dan bahan makanan serta sisa-sisa makhluk hidup. Sampah anorganik
yang ditemukan saat peneliti melakaukan penelitian diantaranya sampah plastic sisa-
sisa botol air miniral dan minuman kaleng yang dibuang begitu saja dan hanya 15%
masyarakat yang melakukan pemilahan sampah. Sampah anorganik yang dioleh oleh
masyarakat hanya 3%. Untuk sampah B3 belum ada masyarakat yang paham untuk
mengolah menjadi sesuatu yang mempunyai nilai guna. Berikut ini jenis-jenis
sampah yang diidentifikasi pada saat penelitian.
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Tabel. 1 Identifikasi Jenis-Jenis Sampah di Kota Ternate

Sampah Organik Sampah Anorganik Sampah B3
Sisa-sisa Sayuran Kantong plastic Batrei

Sisa-sisa tumbuhan Botol air mineral Botol bekas obat-obatan
Sisa-sisa Buah-buahan Botol bekas teh botol | Botol bekas pembersih pakaian
Sisa-sisa Hewani Botol bekas coca-cola | Botol bekas obat nyamuk

2. Aktifitas pemilahan sampah yang dilakukan masyarakat
Pemilahan sampah yang dilakukan oleh masyarakat Kota Ternate tergolong
kecil. Sehingga perlunya meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melakukan
pemilahan sampah. Desentralisasi pemilahan sampah yang dilakukan oleh
masyarakat diperlukan untuk mencagah terjadinya gas rumah kaca yang disebabkan
oleh aktivitas industri rumah tangga di Kota Ternate.
3. Aktifitas pengolahan sampah yang dilakukan oleh masyarakat
Penggolahan sampah yang dilakukan masyarakat Kota Ternate tergologong
minim karena kurangnya sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait dengan pengolahan sampah. Karena pengolahhan sampah saat ini
merupakan permasalahan terbesar dan menjadi tantangan bagi banyak negara
berkembang termasuk Inonesia. Sampah organik sebagai penyumbang utama gas
rumahh kaca, sehingga dibutuhkan pengolahhan yang tepat untuk mengatasi
permasalahhan tersebut.
4. Perilaku membuang sampah masyarakat Kota Ternate
Perilaku masyarakat Kota Ternate dipengaruhi oleh akses ke TPS lebih jauh
jika dibandingkan dengan akses ke selokan dan barangka atau drainase, pantai hal
tersebut membentuk perilaku masyarakat dalam membuang sampah tidak pada
tempatnya. Masyarakat membuang sampah tanpa pemilahan dan pengolahan terlebi
dahulu, sehingga ketika sampah dibuang langsung ke lingkungan akan terjadi
pencemaran, banjir, dan pendangkalan drainase atau serta pantai. Perlunya edukasi
dan sosialisasi guna untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat terkait dengan
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dengan tidak membuang sampah secara
sembarangan. Perilaku membuang sampah berawal dari diri sendiri untuk tidak
membuang disembarang tempat yang diawalai dari lingkungan keluarga (Agustina et
al., 2023).

KESIMPULAN

Masyarakat Kota Ternate setiap hanrinya memproduksi sampah sebesar 95%
akan tetap masyarakat melakukan pemilahan sampahh hanya 15% dan pengolahan
sampah tergolog sangat kecil atau 3%. Masyarakat yang membuang sampah secara
langsung ke tempat pembuangan sementara, drainase, pantai, selokan dll sebanyak 90%.
Berdasarkan dengan simpulan tersebut perlunya sosialisasi kepada masyarakat dalam
melakukan pengolahan sampah secara berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahhuan,
sikap, dan tindakan masyarakat dalam mengolahh sampah dan meningkatkan daya
dukung lingkungan di Kota Ternate.
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